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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana gaya belajar siswa kelas IV di 
Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. (2) Mengetahui bagaimana prestasi belajar 
siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. (3) Mengetahui bagaiman 
hubungan gaya belajar dengan pretasi siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 
Pemulutan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
metode korelasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul 
Ulum Pemulutan dengan jumlah siswa 17 orang. Instrument yang digunakan adalah skala 
gaya belajar dan dokumentasi. Data penelitian yang dikumpulkan dianalisis menggunakan 
rumus Pearson Product Moment Correlation Coeffidient dengan menggunakan bantuan 
program SPSS 23. 

Hasil penelitian mengenai hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belajar pada 
siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan sebagai berikut: (1) Siswa 
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan yang gaya belajar visual sebanyak 
35,29% dari 17 siswa, gaya belajar auditorial 58.82% dari 17 siswa dan gaya belajar 
kinestetik sebanyak 5,88 dari 17 siswa. (2) Siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul 
Ulum Pemulutan yang prestasi terendah dari nilai 71,64 – 74,00 = 4 siswa, prestasi sedang 
dari 75,00 – 78.82 = 7 siswa, sedangkan prestasi tetinggi dari 79,27 – 83,91 = 6 siswa. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 
Pemulutan cukup kopenten.  (3)Ada hubungan yang signifikan antara Gaya Belajar dengan 
Prestasi Belajar  Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai p  gaya belajar dengan prestasi belajar adalah 0,05  maka hipotesis 
penelitian ini di terima. 

 

Kata kunci: gaya belajar, prestasi belajar, siswa kelas IV  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman, pendidikan menjadi sektor yang penting 

dalam mengembangkan kehidupan manusia dan juga dalam meningkatkan kemajuan 

suatu negara. Pendidikan merupakan proses interaksi belajar mengajar yang bertujuan 

meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri dan utuh, dapat pula 

dikatakan bahwa pendidikan merupakan suatu tindakan yang memungkinkan 

terjadinya belajar dan perkembangan menuju kearah kedewasaan. Pada setiap bidang 

kehidupan tentu akan membutuhkan pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan mutu 

dalam pendidikan sangat penting untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas akan dapat meningkatkan 

perekonomian dan kehidupan Negara. 

Undang-undang No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat (1) 

menegaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Berdasarkan pengertian 

pendidikan di atas maka kegiatan pokok dalam pendidikan adalah belajar.
1
 

                                                           
1
http://Qoqoazroqu.blogspot.co.id/2013/01/undang-republik-indonesia-nomor.html?=1.t.d. 

(online) pada tanggal 28 mei 2017, jam 10.45 

http://qoqoazroqu.blogspot.co.id/2013/01/undang-republik-indonesia-nomor.html?=1


 
 

Pada umumnya pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi proses 

dan tindakan yang berhubungan dengan belajar, dan setiap orang mempunyai gaya 

belajar sendiri, gaya belajar orang ini mencakup faktor-faktor fisik, emosional, 

sosiologi, dan lingkungan. Sebagian orang, misalnya, dapat belajar paling baik 

dengan cahaya yang terang, sedang sebagian yang lain dengan pencahayaan yang 

suram. Ada orang yang belajar paling baik secara berkelompok, sedang yang lain lagi 

memilih adanya figure otoriter seperti orang tua atau guru, yang lain lagi merasa 

bahwa bekerja sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Sebagian orang 

memerlukan musik sebagai latar belakang, sedangkan yang lain tidak dapat 

berkonsentrasi kecuali dalam ruangan sepi. 

Gaya belajar menurut Keefe adalah suatu karakteristik kognitif, afektif, dan 

prilaku psikomotorik, sebagai indikator yang bertindak relatif stabil untuk 

pembelajaran merasa saling berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan belajar. 

Gaya belajar merupakan cara yangsifatnya individu untuk memperoleh dan menyerap 

informasi dari lingkungannya, termasuk lingkungan belajar.
2
 

Gaya belajar memiliki perbedaan maka jika kita lihat perbedaan antara gaya 

belajar yang fiel dependent dan fiel independent, maka ada pegangan bagi kita untuk 

mengenal tipe siswa yang kita hadapi. Pada umumnya guru dan murid yang 

                                                           
2
M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Gaya Belajar Kajian Teoretik, cet. Ke-3,(Yogyakarta: 

Pustaka Belajar, 2014), hlm. 11 



 
 

mempunyai tipe sama saling menyukai, akan tetapi ini belum berarti bahwa mutu 

pengajaran dengan sendiri akan meningkat.
3
 

Setiap orang merupakan inidividu yang berbeda antara yang satu dengan yang 

lainnya. Begitupun dengan siswa di sekolah, tentu memiliki gaya belajar yang 

berbeda antara satu sama lain. Pengetahuan tentang gaya belajar siswa merupakan 

suatu hal yang penting, baik oleh siswa itu sendiri maupun bagi guru. Seorang siswa 

bisa lebih memaksimalkan kemampuannya dalam belajar guna meningkatkan 

prestasinya. Sementara bagi guru, dengan adanya pengetahuan tersebut akan 

membantu seorang guru dalam memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan 

minat siswa.  

Ada baiknya setiap guru mengetahui tipe belajar setiap siswa agar kegiatan 

pembelajaran yang diselenggarakan dapat mencapai tujuan secara efektif dan efesien. 

Pada umumnya ada tiga tipe belajar siswa (1) visual, di mana dalam belajar, siswa 

lebih mudah belajar dengan cara melihat atau mengamati, (2) auditori, di mana siswa 

lebih mudah belajar dengan mendengarkan, (3) kinestetik, di mana dalam 

pembelajaran siswa lebih mudah belajar dengan melakukan. Dengan mengetahui 

gaya belajar siswa guru dapat menyesuaikan gaya belajar dengan kebutuhan siswa. 

karena gaya belajar merupakan kemampuan peserta didik untuk menerima, 

menyerap, mengatur dan mengelolah materi pelajaran yang diterimanya selama 

proses pembelajaran, maka gaya belajar itu sendiri sangat penting untuk 

                                                           
3
 Nasution, M.A, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar, cet. Ke-

6,(Jakarta: PT Bumi Askara, 2013),hlm. 96-97 



 
 

meningkatkan prestasi belajar belajar siswa. Hal ini perlu karena berdasarkan 

gambaran atau teori yang ada, prestasi itu sangat dipengaruhi oleh gaya belajar. 

Tohirin mengatakan, prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar mengajar yang artinya pencapaian prestasi belajar 

atau hasil belajar siswa, nerujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif, psimotor. Oleh 

karena itu, ketiga aspek diatas juga harus menjadi indicator prestasi belajar. Artinya, 

prestasi belajar harus mencakup aspek-aspek konitif, afektif,dan psikomotor.
4
 Pada 

prinsipnya, pengungkapan hasil belajar atau prestasi belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengakaman dan proses belajar siswa.
5
 

Namun demikian, pengungkapan perubahan tingka laku seluruh rana itu, khususnya 

rana rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar atau prestasi 

belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Kunci pokok untuk 

memperoleh ukuran dan data hasil belajar atau prestasi belajar siswa sebagaimana 

yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya 

prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau 

diukur. 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 9 juli 2017 yang dilakukan di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan, peneliti melihat bahwa guru ketika 

mengajar belum memperhatikan keragaman gaya belajar siswa. Hal ini terlihat 

sebagai contoh bahwa ketika guru memili salah satu metode dan media tidak 

                                                           
4
Tohirin, M.s, M.Pd, Psikologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2005), hlm. 151 
5
Muhibbin Syah, M.Ed, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm.216 



 
 

menyesuaikan gaya belajar yang ada. Suasana kelas yang begitu ramai membuat anak 

tidak bisa berkonsentrasi dalam pembelajaran. Saat praktek kelompok ada kelompok 

yang tidak membawa alat dengan lengkap, ada kelompok yang meminjam alat 

temannya dan ada juga kelompok yang tidak praktek tetapi hanya melihat temannya. 

hal tersebut berpengaruh pada prestasi yang didapat siswa.
6
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 9 juli 2017 di Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan yaitu dengan wali kelas IV Ibu Kurzia, S.Pd 

beliau memaparkan bahwa prestasi belajar siswa masih kurang memuaskan karena 

siswa hanya menyerap ilmu yang diberikan oleh guru atau pelajaran yang dibimbing 

oleh guru, serta masih banyak siswa yang mendapat nilai sebatas Kriteria Ketuntasan 

Minimal(KKM). 

Rendahnya prestasi siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan kemungkinan karena siswa belum belajar sesuai gaya belajarnya dan guru 

ketika mengajar belum menyesuaikan keanekaragaman gaya belajar siswa. Melihat 

masalah diatas peneliti perlu untuk membahas tentang gaya belajar dalam skripsi 

yang berjudul Hubungan Antara Gaya Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 

IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan  

 

 

                                                           
6
Observasi, Proses  Belajar  Mengajar  di  Madrasah  Ibtidaiyah  Masdarul  Ulum  Pemulutan, 

9 Juli 2017  



 
 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan, maka penulis 

menemukan beberapa identifikasi masalah berikut: 

a. Siswa di kelas belajar dengan cara membaca buku pada semua mata pelajaran 

yang memiliki karakteristik yang berbedah. 

b. Suasana kelas cenderung ramai diduga karena siswa kurang berkonsentrasi pada 

mata pelajaran. 

c. Guru ketika mengajar belum menyesuaikan keanekaragaman gaya belajar siswa. 

d. Nilai siswa kelas IV belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti akan 

memberikan pembatasan masalah sebagai fokus penelitian ini yaitu guru ketika 

mengajar belum menyesuaikan keanekaragaman gaya belajar siswa yang berdampak 

pada rendahnya prestasi belajar siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Bagaimana gaya belajarsiswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan? 



 
 

b. Bagaimana prestasi belajar siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul 

Ulum Pemulutan? 

c. Bagaimana hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belajar siswa kelas IV 

di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana gaya belajar siswa kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 

b. Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar siswa Kelas IV di Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 

c. Untuk mengetahui bagaiman hubungan gaya belajar dengan pretasi siswa 

kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan.  

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

1) Penelitian ini memberikan tambahan ilmu pengetahuan tentang 

keanekaragaman gaya belajar siswa. 

2) Penelitian ini dapat dijadikan referensi baik hanya sebagai bacaan 

maupun sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan referensi yang ilmiah bagi mahasiswa yang 

tertarik dengan keanekaragaman gaya belajar siswa serta menawarkan 

sedikit Skala Gaya Belajar siswa masing-masing. Selain itu, bagi 



 
 

mahasiswa yang berminat untuk meneliti lebih lanjut maka penelitian ini 

dapat dijadikan salah satu referensi yang ilmiah. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penelitiPenelitian ini memberikan wawasan tentang siswa yang 

mempunyai gaya belajar masing-masing dan gaya belajar tersebut 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

2) Bagi pendidikHasil penelitian ini dapat digunakan untuk memahami 

keanekaragaman siswa dalam hal gaya belajar.Penelitian ini dapat 

dijadikan pedoman bagi pendidik agar ketika mengajar menyesuaikan 

dengan keanekaragaman gaya belajar siswa yang berbeda agar dapat 

mencapai prestasi yang optimal.Menambah pengetahuan pendidik 

bahwa ada 2 faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, maka dari itu 

dalam Proses Belajar Mengajar (PBM) guru membuat desain 

pembelajaran yang bervariasi dan menyenangkan bagi siswa. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan kepustakaan adalah uraian tentang hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang sedang direncanakan. Secara umum, telah banyak 

orang yang meneliti mengenai agaya belajar dan prestasi belajar. Adapun beberapa 

penelitian tersebut adalah: 

Pertama, Dewi Hastarini (2015) dalam skripsinya yang berjudul  “Hubungan 

Gaya Belajar dan Minat Baca dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD SE-

KECAMATAN SEYENGAN SLEMAN YOGYAKARTA Tahun Pelajaran 



 
 

2014/2015”.Menurut Dewi Hastarini ada hubungan yang signifikan antara gaya 

belajar dengan prestasi belajar.
7
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Dewi 

Hastarini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar dengan prestasi 

belajar dan dengan hubungan minat baca dengan prestasi belajar siswa, pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan analisis korelasi ganda. Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan yang fositif dan signifikan antara gaya belajar 

dengan prestasi belajar siswa dengan diperoleh rhitung=0,334, dengan p=0,000, 

ttabel=0,137, maka rhitung ˃ rtabel dan p˂0,05 artinya semakin baik gaya belajar, semakin 

tinggi pula prestasi belajar, demikian juga sebaliknya semakin rendah gaya belajar 

maka semakin rendah prestasi belajar. Ada hubungan yang positif dan signifikan 

antara minat baca dengan prestasi belajar siswa, dengan diperoleh rhitung=0,249, 

dengan p=0,000, ttabel=0,137, maka thitung˃ttabel dan p˂0,05, artinya semakin tinggi 

minat baca maka semakin tinggi prestasi belajar. Dari penelitian Dewi Hastarini dapat 

disimpulkan bahwa ada persamaan dan perbedaan dari peneliti ini dengan yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu: persamaan dari penelitian ini sama-sama menggunakan 

hubungan antara gaya belajar dengan prestasi belajar siswa. Perbedaannya kalau 

Dewi Hastarini untuk mengetahui sebatas minat baca terhadap prestasi belajar siswa. 

Kalau peneliti untuk mengetahui sebatas mana hubungan gaya belajar dengan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
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Kedua, Dewi A. Sagitasari (2010) dalam skripsinya yang berjudul Hubungan 

Atara kreatifitas dan Gaya Belajar sengan Prestasi Belajar Matematika Siswa SMP. 

Menurut Dewi A. Sagitasari hasil penelitian ini memiliki kreatifitas yang cukup 

tinggi dan gaya belajar yang dominan adalah gaya belajar visual dan prestasi yang 

cukup berkompetensi.
8
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Dewi S. 

Sagitasari bertujuan untuk mendeskripsikan kreativitas, gaya belajar dan prestasi 

siswa mata pelajaran Matematika.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kreativitas cukup tinggi sebanyak 49,42%, gaya belajar yang dominan 

adalah gaya belajar visual sebesar 44,1%, dan prestasi belajar yang cukup kompeten 

sebanyak 37,21%. Dari penelitian Sagitasari dapat disimpulkan bahwa ada persamaan 

dan perbedaan dari peneliti ini dengan yang dilakukan oleh peneliti yaitu: 

persamaannya sama-sama menggunakan gaya belajar dan prestasi belajar siswa dan. 

Perbedaannya, kalau sagitasari untuk mendeskripsikan kreativitas siswa dengan gaya 

belajar mata pelajaran Matematika. Sedangkan peneliti untuk mengetahui sebatas 

mana hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar siswa pad mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. 

Ketiga, Annie Qodriyah (2011) dalam skripsinya yang berjudul Hubungan Antara 

Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas IV 

MI Miftakhul Akhlaqiyah Bringin Ngaliyah Semarang. Menurut Annie Qodriyah 

hasil penelitiannya gaya belajar siswa di MI Miftakhul ini dalam kategori baik 

                                                           
8
 Dewi A. Sagitasari, Hubungan Antara Kreativitas dan Gaya Belajar dengan Prestasi 

Belajar Siswa SMP, Skripsi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 

Yogyakarta. 



 
 

dengan hasil belajarnya dalam kategori yang baik.
9
 Dari penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa Annie mengambil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar Aqidah Akhlak. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa gaya belajar siswa dapat diketahui bahwa meannya adalah 

63,57, hal ini menunjukkan bahwa gaya belajar siswa adalah dalam kategori baik 

yakni berada pada interval 64-70, sedangkan hasil belajar aqidah akhlak juga 

diketahui bahwa meannya adalah 77,03, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

aqidah akhlak siswa adalah dalam kategori baik yakni berada pada interval 74-79. 

Adapun persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan yang peneliti yaitu 

sama-sama menggunakan gaya belajar dan mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

Sedangkan perbedaannya kalau Annie menggunakan gaya belajar terhadap hasil 

belajar Aqidah Akhlak, sedangkan peneliti menggunakan gaya belajar dengan 

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

Keempat, Indrawan Dwi Candra (2015) dalam skripsinya yang berjudul 

“Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Pajang3 

Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Menurut Indawan hasil penelitian ada pengaruh 

gaya belajar terhadap hasil belajar siswa.
10

 Dari penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa indawan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
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gaya belajar terhadap hasil belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi sederhana yang didahului dengan uji prasyarat yaitu uji normalitas, kelinieran 

dan keberanian regresi. Adapun persamaan dan perbedaan dari penelitian ini dengan 

yang peneliti gunakan. Persamannya,  sama-sama menggunakan gaya belajar dan 

perbedaannya kalau indawan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar terhadap hasil 

belajar siswa. Kalau yang digunakan peneliti untuk mengetahui sebatas manakah 

gaya belajar dengan prestasi nelajar siswa. 

Kelima, Fajar Dwi Prasetya (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh 

Gaya Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Diklat Listrik Otomotif Siswa Kelas XI 

Teknik Perbankan Bodi Otomotif SMKN 2 Depok Sleman”. Menurut Fajar Dwi 

Prasetya hasil penelitian terdapat pengaruh yang positif dan signifikan gaya belajar 

visual terhadap prestasi belajar.
11

 Dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

fajar bertujuan untuk mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh dari gaya belajar 

visual, gaya belajar autorial, dan gaya kinestetik baik secara sendiri maupun secara 

bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa. Adapun persamaan dan perbedaan dari 

penelitian ini dengan yang peneliti gunakan yaitu: persamaannya sama-sama 

menggunakan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa. Perbedaannya kalau Fajar 

unutk mengetahui pengaruh dari gaya visual, gaya autorial, dan gaya kinestetik. 
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Kalau peneliti untuk mengetahui gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

E. Kerangka Teori 

“kerangka teori merupakan uraian singkat tentang teori yang dipakai dalam 

menjawab pertanyaan penelitian.” Kerangka teori yang penulis jadikan acuan dalam 

pelaksanaan penelitian adalah tentang gaya belajar dan prestasi belajar. 

1. Gaya belajar 

Nasution Gaya Belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang 

murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir, dan 

memecahkan soal.
12

 Tidak semua orang mengikuti cara yang sama. Masing-masing 

menunjukkan perbedaan, namun para peneliti dapat menggolong-golongkannya. 

Gaya belajar ini berkaitan erat dengan pribadi seseorang, yang tentu dipengaruhi oleh 

pendidikan dan riwayat perkembangan. 

 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati gaya belajar merupakan sebuah pendekatan 

yang menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh 

oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai 

informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda.
13

 

Bobbi Deporter dan Mike Hernacki mengatakan gaya belajar anda adalah kunci 

untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, disekolah, dan dalam situasi-situasi 
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 Nur Ghufron, Gaya Belajar…, hlm. 42 



 
 

antarpribadi. Ketika anda menyadari bagaimana anda dan orang lain menyerap dan 

mengolah informasi, anda dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih mudah 

dengan gaya anda sendiri.
14

 

Kolb mengatakan bahwa gaya belajar merupakan metode yang dimiliki individu 

untuk mendapatkan informasi, yang pada prinsipnya gaya belajar merupakan bagian 

integrasi dalam siklus belajar aktif.
15

 

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah cara 

yang cenderung dipilih oleh siswa untuk merangsang dalam menyerap pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. 

2. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa atau mahasiswa setelah 

melakukan aktivitas belajarnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai angka atau 

huruf.
16

 Untuk mengetahui seberapa jauh prestasi akademik tersebut, maka 

diperlukan pengukuran dan penilaian hasil belajar. Pengukuran mencangkup segala 

cara untuk memperoleh informasi mengenai hasil belajar yang dapat 

dikuantifikasikan. Prestasi belajar lebih jauh dapat diukur tinggi dan rendahnya 

berdasarkan nilai ujian yang diperoleh, berupa nilai rapor atau IPK (Indeks Prestasi 

Komulatif). 
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Menurut Darmadi prestasi belajar adalah sebuah kecakapan atau keberhasilan 

yang diperoleh seseorang setelah melakukansebuah kegiatan dan proses belajar 

sehingga dalam diri seseorang tersebut mengalami belajarnya. Sedangkan menurut 

Nurkencana prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak 

berupa nilai mata pembelajaran, ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 

yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam 

belajar.
17

 

Sumadi Suryabrata mengatakan prestasi belajar adalah sebagai rumus yang 

diberikan guru mata pelajaran mengenai kemajuan atau prestasi belajar selama 

periode tertentu. Sedangkan menurut Ws. Winkel prestasi belajar adalah hasil 

pembelajaran yang ditampilkan oleh siswa berdasarkan kemampuan internal yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan instruksial.
18

 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil usaha belajar yang berupa nilai-nilai yang telah dicapai seseorang, 

prestasi belajar ditunjukkan dari hasil nilai rapot. 

 

F. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 
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Agar tergambar dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variable dalam 

penelitian ini adalah: 

Variabel Pengaruh (X)    Variabel Terpengaruh (Y) 

 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah definisi yang diberikan kepada suatu variable 

dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan 

suatu operasional yang perlu untuk mengukur variable tersebut.
19

 

a. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah cara yang digunakan siswa untuk menerima informasi dan 

mengelolah informasi yang disesuaikan dengan modalitas belajar yang dimiliki siswa. 

Gaya belajar yang menjadi fokus penelitian ini ada tiga yaitu: 

1) Gaya belajar Visual adalah belajar dengan cara melihat sehingga akan 

lebih memahami suatu materi ketika melihat gambar atau symbol. 

2) Gaya belajar Audio adalah belajar dengan cara mendengar sehingga 

akan lebih memahami suatu materi ketika mendengarkan ceramah dari 

guru atau mendengarkan rekaman radio tape. 
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3) Gaya belajar Kinesthetic adalah belajar dengan cara bergerak, bekerja, 

dan menyentuh sehingga akan lebih memahami suatu materi ketika 

siswa melakukan praktik atau eksperimen. 

b. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil siswa setelah mengalami proses belajar yang 

biasanya diukur melalui tes dan memiliki kriteria ketentuan minimal (KKM). Prestasi 

belajar ada tiga macam yaitu prestasi kognitif, prestasi efektif, dan prestasi 

psikomotorik. Pada penelitian ini, peneliti amelihat prestasi kognitif siswa atau 

prestasi akademiknya saja. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu fenomena atau pernyatan 

penelitian yang dirumuskan setelah penelitian yang dirumuskan setelah peneliti 

mengkaji suatu teori-teori.
20

 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

Ha     : Terdapat hubungan yang signifikan antara Gaya Belajar dengan Perstasi 

Belajar Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan. 

Ho   : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Gaya Belajar dengan 

Perstasi Belajar Siswa Kelas IV diMadrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah jenis penelitian deskriptif  

kuantitatif, karena penulis akan menggambarkan sekaligus menganalisis antara gaya 

belajar dengan prestasi belajar siswa. Jadi penelitian deskriptif kuantitatif yaitu 

penelitian yang bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan 

angka-angka untuk menggambarkan karakteristik individu atau kelompok.
21

 

2. Jenis dan Sumber data 

a. Jenis Data  

Jenis data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah jenis data 

kualitatif dan kuantitatif. 

1) Data kualitatif adalah jenis data yang berupa non angka yaitu berupa 

kalimat meliputi dan kuantitatif. 

2) Data kuntitatif adalah jenis data yang berupa angka-angka yang 

meliputi data tentang jumlah siswa, jumlah guru, dan hal-hal yang 

berkaitan dengan semua yang diteliti. 

 

b. Sumber Data  

Adapun data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan data 

skunder yaitu: 

                                                           
21

Syamsuddin, dkk, Metodelogi Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2011), hlm. 98 



 
 

1) Sumber data primer yaitu diperoleh dari siswa dan guru kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 

2) Sumber data skunder yaitu data pendukung berupa data yang 

diperoleh dari arsip-arsip, dokumen-dokumen yang disimpan di 

sekolah. Data jenis ini meliputi fasilitas pendidikan, jumlah siswa, 

sarana dan prasarana pendidikan, serta hal-hal yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi diartikan sebagai wilayah generasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diciptakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
22

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan yang berjumlah 103 

terdiri dari 58 siswa laki-laki dan 45 siswa perempuan. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek 

penelitian.
23

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa sampel juga 

diartikan sebagai bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap 
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yang dianggap bisa mewakili populasi.
24

 Untuk menentukan beberapa 

sampel yang akan diambil, maka peneliti menggunakan teknik random 

sampling (sampel rambang). 

 Random Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 

semua individu dalam populasi, baik secara individual atau 

berkelompok diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

anggota sampel.
25

 

 Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV yang jumlah keseluruhannya yaitu 17 siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. Yang terdiri dari 11 laki-laki 

dan 6 perempuan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut. 

 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi dengan 

tujuan untuk mengamati secara langsung bagaimana gaya belajar, prestasi 

belajar siswa, serta letak lokasi penelitian yaitu di Madrasah Ibtidaiyah 

Masdarul Ulum Pemulutan. 
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b. Angket  

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data 

mengenai objek penelitian. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan baik 

jumlah siswa, jumlah guru, sasaran dan prasarana dan yang lainnya di 

Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Palembang. 

5. Teknik Analisis Data 

Sugiono, mengemukakan bahwa “Dalam analisis data kuantitatif, 

teknik analisis data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dalam proposal, maka teknik analisis data menggunakan adalah Korelasi 

Product Moment.
26

 Dalam penelitian ini analisis data yang dilakukan 

menggunakan bantuan program SPSS23. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berilut: 

BAB I, pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, variable 

penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, landasan teori tentang teori-teori gaya belajar dan prestasi belajar siswa. 

Bagian ini membahas tentang pengertian dan tujuan. 

BAB III, gambaran umum tentang Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

pemulutan. Bagian ini menguraikan tentang sejarah umum Madrasah Ibtidaiyah 

Adabiyah II Palembang, visi, misi dan tujuan. Keadaan guru dan tenaga administrasi, 

sarana dan prasarana sekolah serta keadaan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah II 

Palembang. 

BAB IV, menjelaskan tentang Gaya belajar, prestasi belajar dan hubungan gaya 

belajar dengan prestasi belajar kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan. 

BAB V , kesimpulan dan saran. Kesimpulan, bagian ini berisikan tentang apa 

yang telah penulis paparkan dari bab-bab sebelumnya yang berkenaan dengan skripsi. 

Saran, berikan solusi dari permasalahan dalam skripsi. 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Gaya Belajar 

1. Pengertian 

Setiap manusia yang lahir kedunia ini selalu berbeda satu sama lainnya. Baik 

bentuk fisik, tingkah laku, sifat maupun berbagai kebiasaan lainnya. Tidak ada 

satupun manusia yang memiliki bentuk fisik, tingkah laku, dan sifat yang sama 

walaupun kembar sekalipun. Kita harus mengetahui bahwa setiap manusia memiliki 

cara menyerap dan mengolah informasi yang diterimanya dengan cara yang berbeda 

satu sama lain. Ini sangat tergantung pada gaya belajarnya. “ seperti yang dijelaskan 

dalam buku Hamzah B. Uno, “bahwa pepatah mengatakan lain ladang, lain ikannya. 

Lain orang lain pula gaya belajarnya. Peribahasa tersebut memang pas untuk 

menjelaskan fenomena bahwa tak semua orang punya gaya belajar yang sama. 

Termasuk apabila mereka bersekolah disekolahan yang sama atau bahkan duduk 

dikelas yang sama”.
27

 

S. Nasution mengatakan “gaya belajar adalah cara yang konsisten yang 

dilakukan oleh seorang murid dalam menerima stimulus atau informasi, cara 

mengingat, berpikir, dan memecahkan soal”.
28

 Sedangkan menurut Nur Ghufron & 
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Rini Risnawati “gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 

bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk 

berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui 

persepsi yang berbeda”.
29

 

Willing mendefinisikan gaya belajar sebagai kebiasaan belajar yang disenangi 

oleh pelajar, sedangkanKeef memandang gaya belajar sebagai cara seseorang dalam 

menerima, berinteraksi, dan memandang lingkungannya.
30

 

 Bobby Deporter & Hernaki mendefinisikan, “gaya belajar merupakan suatu 

kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah 

informasi”.
31

 Menurut Bobby Deporter & Mike Hernacki, gaya belajar seseorang 

adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, disekolah, dan dalam 

situasi antar pribadi. 

 Fleming dan Mills Mengatakan, “gaya belajar merupakan kecenderungan 

siswa untuk beradaptasi strategi tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk tanggung 

jawabnya untuk mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan 

belajar di kelas/sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran”. Rina Dunn, seorang 

pelopor dibidang gaya belajar, telah menemukan banyak variable yang 

mempengaruhi cara belajar orang. Ini mencakup faktor-faktor fisik, emosional, 

sosiologis, dan lingkungan. Sebagaian orang, misalnya, dapat belajar paling baik 
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dengan cahaya yang terang, sedang sebagian yang lain dengan pencahayaan yang 

suram. Ada orang yang belajar paling baik secara berkelompok, sedang yang lain lagi 

memilih adanya figure otoriter seperti orang tua atau guru, yang lain merasa bahwa 

bekerja sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Sebagian orang memerlukan 

musik sebagai latar belakang, sedang yang lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali 

dalam ruangan sepi. Ada orang-orang yang memerlukan lingkungan kerja yang 

teratur dan rapi, tetapi yang lain lebih suka menggelar segala sesuatunya supaya 

semua dapat terlihat. 

Walaupun masing-masing peneliti menggunakan istilah yang berbeda dan 

menemukan berbagai cara untuk mengatasi yang berbeda dan menemukan berbagai 

cara untuk mengatasi gaya belajar seseorang, telah disepakati secara umum adanya 

dua kategori utama tentang bagaimana kita belajar. Pertama, bagaimana kita 

menyerap informasi dengan mudah (modalitas) dan kedua, cara kita mengatur dan 

mengolah informasi tersebut (dominasi otak). Selanjutnya, jika seseorang telah akrab 

dengan gaya belajarnya sendiri, maka dia dapat membantu dirinya sendiri dalam 

belajar lebih cepat dan lebih mudah.
32

 

Levie & Levie yang membaca kembali hasil-hasil penelitian tentang belajar 

melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal menyimpulkan 

bahwa stimulus visual membuahkan prestasi belajar yang lebih baik untuk tugas-

tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali dan menghubungkan fakta 

dab konsep. Baugh dan Achsin memiliki padangan yang searah mengenai hal ini. 
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Perbandingan memperoleh prestasi belajar atau hasil belajar melalui indra pandang 

dan indra dengar sangat menonjol perbedaannya kurang lebih 90% hasil belajar 

seseorang diperoleh melalui indra pandang (visual), dan hanya sekitar 5% diperoleh 

melalui indera dengar (auditorial), dan 5% lagi dengan indera lainnya (kinestetik). 

Sementara itu, Dale memperkirakan bahwa perolehan prestasi belajar atau hasil 

belajar melalui indera pandang (visual) 75%, melalui indera dengar (auditorial) 

sekitar 13% san melalui indera lainnya (termasuk dalam kinestetik) sekitar 12%.
33

 

Seluruh definisi gaya belajar di atas tampak tidak ada yang bertentangan, 

melainkan memiliki kemiripan antara yang satu dengan yang lainnya. Define-definisi 

gaya belajar tersebut secara subtansial tampak saling melengkapi. Berdasarkan 

keterangan-keterangan di atas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa gaya 

belajar yaitu suatu cara pandangan pribadi terhadap peristiwa tang terlihat dan di 

alami. Oleh karena itulah pemehaman, pemikiran, dan pandangan seorang anak 

dengan anak yang lain dapat berbeda, walaupun kedua anak tersebut tumbuh pada 

kondisi dan lingkungan yang sama, serta mendapat perlakuan yang sama. 

2. Macam-macam Gaya Belajar 

Menurut Bobbi Deporter & Mike Hernacki secara umum gaya belajar manusia 

dibedakan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 

audiotorial dan gaya belajar kinestetik:
34
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a. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, memandang dan 

sejenisnya. Kekuatan gaya belajar ini terletak pada indera penglihatan. Bagi orang 

yang memiliki gaya ini, mata adalah alat yang paling peka untuk menangkap setiap 

gejala atau stimulus (rangsangan) belajar. 

Orang dengan gaya belajar visual senang mengikuti ilustrasi, membaca ilustrasi, 

mengamati gambar-gambar, meninjau kejadian secara langsung, dan sebagainya
35

. 

Hal ini sangat berpengaruh terhadap pemilihan metode dan media belajar yang 

dominan mengaktifkan indera penglihatan (mata). 

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat sehingga mata 

sangat memegang peranan penting. Gaya belajar visual dilakukan seseorang untuk 

memperoleh informasi seperti melihat gambar, diagram, peta, gerafik dan sebagainya. 

Bias juga dengan melihat data teks seperti tulisan dan huruf.
36

 

Seseorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang 

disajikan secara tertulis, bagan, gambar, grafik. Pokoknya mudah mempelajari bahan 

pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Sebaliknya merasa sulit 

belajar apabila dihadapkan bahan-bahan bentuk suara, atau gerakan.
37

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang 

menggunakan gaya belajar visual memperoleh informasi dengam memanfaatkan alat 
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indera mata. Orang dengan gaya belajar visual senang mengikuti ilustrasi, membaca 

ilustrasi, mengamati gambar-gambar, meninjau kejadian secara langsung, dan 

sebagainya. 

b. Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar dengan cara mendengar
38

. Orang 

dengan gaya belajar ini, lebih dominan dalam menggunakan indera pendengaran 

untuk melakukan aktivitas belajar. Dengan kata lain, ia mudah belajar, muda 

menerima stimulus atau rangsangan apabila memalui alat indera pendengaran 

(telinga). Orang dengan gaya belajar auditorial memiliki kekuatan pada 

kemampuannya untuk mendengar. 

Oleh karena itu, mereka mereka sangat mengandalkan telinganya untuk 

mencapai kesuksesan belajar, misalnya dengan cara mendengar seperti ceramah, 

radio, berdialog, dan berdiskusi. Selain itu, bias juga mendengarkan melalui nada 

(nyanyian/lagu).
39

 

Anak yang bertipe auditorial, mudah mempelajari bahan-bahan yang disajikan ia 

cepat menerima bahan pelajaran, disamping itu kata dari teman (diskusi) atau suara 

radio/kaset ia mudah menerimanya. Pelajaran yang disajikan dalam bentuk tulisan, 

pemahaman, gerakan-gerakan yang ia mengalami kesulitan.
40

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa orang yang 

mengguakan gaya belajar Auditorial memperoleh informasi dengan memanfaatkan 
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alat indera telinga. Untuk mencapai kesuksesan belajar, orang yang menggunakan 

gaya belajar Auditorial bias belajar dengan cara mendengar seperti ceramah, radio, 

berdialog dan berdiskusi. 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dengan cara bergerak, bekerja, dan 

menyentuh.
41

 Maksudnya ialah belajar dengan mengutamakan indera perasa dan 

gerakan-gerakan fisik. Orang dengan gaya belajar ini lebih mudah menerima 

pelajaran apabila ia bergerak, meraba atau mengambil tindakan. Misalnya, ia baru 

memahami makna halus apabila indera perasanya telah merasakan benda yang halus. 

Individu yang bertipe ini, mudah mempelajari bahan yang berupa tulisan-tulisan, 

gerakan-gerakan, dan sulit mepelajari bahan yang berupa suara atau penglihatan.
42

 

Selain itu, belajar secara kinestetik berhubungan dengan praktik atau pengalaman 

belajar secara langsung.
43

 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa orang yang menggunakan gaya 

belajar kinestetik memperoleh informasi dengan mengutamakan indera perasa dan 

gerakan-gerakan fisik. Individu yang mempunyai gaya belajar kinestetik mudah 

menangkap pelajaran apabila ia bergerak, meraba, atau mengambil tindakan. Selain 

itu dengan praktik atau pengalaman belajar secara langsung. 
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3. Ciri-ciri gaya belajar 

Pada dasarnya, dalam diri setiap manusia terdapat tiga gaya belajar. Akan tetapi 

ada di antara gaya belajar yang paling menonjol pada diri seseorang. Di sini peneliti 

membahas tiga ciri gaya belajar, yaitu ciri gaya belajar Visual, Auditorial dan 

Kinestetik. 

Adapun ciri-ciri gaya belajar Visual, Auditorial dan Kinestetik adalah:
44

 

a. Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya belajar Visual: 

1) Senang kerapian dan teterampilan. 

2) Jika berbicara cenderung lebih cepat. 

3) Ia suka membuat perencanaan yang matang untuk jangka panjang yang 

baik. 

4) Sangat teliti sampai ke hal-hal yang detail sifatnya. 

5) Mementingkan penampilan, baik dalam berpakaian maupun presentasi. 

6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenernya dalam 

pikiran mereka. 

7) Lebih mudah mengingat apa yang di lihat, dari pada yang di dengar. 

8) Mengingat sesuatu dengan penggambaran (asosiasi) visual. 

9) Ia tidak mudah terganggu dengan keributan saat belajar (bias membaca 

dalam keadaan rebut sekalipun). 

10) Lebih suka membaca sendiri dari pada dibacakan orang lain. 

11) Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika ditulis, 

dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya. 

12) Ia adalah pembaca yang cepat dan tekun. 
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13) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap 

waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang sesuatu masalah atau 

proyek. 

14) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat. 

15) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 

16) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak. 

17) Lebih suka melakukan demonstrasi dari pada berpidato. 

18) Lebih suka seni dari pada musik. 

Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya belajar Visual 

yaitu biasanya duduk tegak dan mengikuti penyaji dengan matanya. 

b. Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya belajar 

Auditorial: 

1) Saat bekerja sering berbicara pada diri sendiri. 

2) Mudah terganggu oleh keributan atau hiruk pikuk disekitarnya. 

3) Sering menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan dibuku ketika 

membaca. 

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan sesuatu. 

5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna suara 

dengan mudah. 

6) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi mudah dalam bercerita. 

7) Biasanya ia adalah pembicara yang fasih. 

8) Lebih suka music dari pada seni yang lainnya. 

9) Lebih mudah belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikan dari pada yang dilihat. 

10) Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu dengan panjang 

lebar. 

11) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya. 



 
 

Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan seseorang gaya belajar 

Auditorial yaitu sering mengulang dengan lembut kata-kata yang di ucapkan 

penyaji, atau sering menggunakan kepalanya saat fasilisator menyajikan 

informasi lisan. Pelajar tipe ini sering “memainkan sebuah asset dalam 

kepalanya” saat ia mencoba mengingat informasi. Jadi, mungkin ia akan 

memandang ke atas saat ia melakukannya. 

c. Ciri-ciri yang menonjol dari mereka yang memiliki tipe gaya belajar 

kinestetik: 

1) Berbicara dengan perlihat. 

2) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka. 

3) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang. 

4) Selalu berorientasi dengan fisik dan banyak bergerak. 

5) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

6) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca. 

7) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

8) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama. 

9) Memungkinkan tulisannya jelek. 

10) Ingin melakukan segala sesuatu. 

11) Menyukai permainan yang menyibukkan. 

Ciri-ciri bahasa tubuh yang menunjukkan sesorang gaya belajar Kinestetik 

yaitu sering menunduk saat ia mendengarkan. 

 

 



 
 

4. Strategi Untuk Mempermudah Gaya Belajar 

Adapun 3 strategi untuk mempermudah gaya belajar, seperti dikutip oleh 

Nichole dalam buku Bobby adalah strategi gaya belajar visual, strategi gaya 

belajar auditorial dan strategi gaya belajar kinestetik sebagai berikut:
45

 

a. Strategi untuk mempermudah gaya belajar Visual: 

Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar kita dengan 

gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa Visual: 

1) Gunakan kertas tulis dengan tulisan berwarna dari pada papan tulis, 

Lalul gantunglah grafik berisi informasi penting di sekeliling ruangan 

pada saat anda menyajikannya, dan rujuklah kembali grafik itu nanti. 

2) Dorong siswa untuk menggambarkan informasi, dengan 

menggunakan peta, diagram, dan warna. Berikan waktu untuk 

membuatnya. 

3) Berdiri tenang saat penyajian segmen informasi, bergeraklah diantara 

sekmen. 

4) Bagikan salinan frase-frase kunci atau garis besar pelajaran, sisakan 

ruang kosong untuk catatan. 

5) Beri kode warna untuk bahan pelajaran dan perlengkapan, dorong 

siswa menyusun pelajaran mereka dengan aneka warna. 

6) Gunakan bahan ikon dalam presentase anda, dengan menciptakan 

siombol visual atau ikon yang mewakili konsep kunci. 

b. Strategi untuk mempermudah gaya belajar auditorial: 

Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar kita dengan 

gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa Auditorial adalah: 
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1) Gunakan variasi vocal (perubahan nada, kecepatan dan volume)dalam 

presentasi. 

2) Ajarlah sesuai dengan cara urutan atau format tertentu, ujian 

informasi itu dengan cara yang sama. 

3) Gunakan pengulangan, minta siswa menyebutkan kembali konsep 

kunci dan petunjuk. 

4) Setelah tiap segmen pengajaran, minta siswa memberitahu teman 

disebelahnya satu hal yang dia pelajari. 

5) Nyanyikan konsep kunci atau minta siswa mengarang lagu/rap 

mengenai konsep itu. 

6) Kembangkan dan dorong siswa untuk memikirkan jembatan keledai 

untuk menghafal konsep kunci. 

7) Gunakan music sebagai aba-aba untuk kegiatan rutin. 

c. Strategi untuk mempermudah gaya belajar kinestetik: 

Secara sederhana kita dapat menyesuaikan cara mengajar kita dengan 

gaya belajar siswa, di antaranya untuk siswa kinestetik adalah: 

1) Gunakan alat bantu saat mengajar untuk menimbulkanrasa ingin tahu 

dan menekanjan konsep-konsep kunci. 

2) Ciptakan simulasi konsep-konsep kunci. 

3) Jika bekerja dengan siswa perseorangan, berikan bimbingan parallel 

dengan duduk disebelah mereka, bukan di depan atau belakang 

mereka. 

4) Cobalah berbicara dengan setiap siswa secara pribadi setiap hari, 

sekalipun hanya salam kepada para siswa saat mereka masuk atau 

“ibu senang kamu berpartisipasi” atau mereka keluar kelas. 

5) Peragakan konsep sambil memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempelajarinya langkah demi langkah. 



 
 

6) Ceritakan pengalaman pribadi mengenai wawasan belajar anda 

kepada siswa, dan dorong mereka untuk melakukan hal yang sama. 

7) Izinkan siswa berjalan-jalan di kelas ketika situasi memungkinkan. 

Menurut Rose dan Nichole “setiap orang belajar dengan cara berbeda-

beda, dan semua cara sama baiknya”.
46

 Setiap cara mempunyai kekuatan 

sendiri-sendiri, namun dalam kenyataannya kita semua memiliki ketiga 

gaya belajar itu, hanya saja biasanya satu saya mendominasi. 

5. Manfaat Pemahaman Terhadap Gaya Belajar 

Nasution menyatakan bahwa, berbagai macam metode mengajar telah banyak 

diterapkan dan diujicobakan kepada siswa untuk memperoleh hasil  atau prestasi 

yang efektif dalam proses pembelajaran. Pada kenyataannya tidak ada satu 

metose mengajar yang lebih baik dari pada metode mengajar yang lain. Jika 

berbagai metode mengajar telah ditetapkan dan tidak menunjukkan hasil atau 

prestasi yang diharapkan, maka alternative lain yang dapat dilakukan oleh guru 

secara individual dalam proses pembelajaran yaitu atas dasar pemahaman 

terhadap gaya belajar siswa.
47

 

Bobby Depotter dan Hernacki menyebutkan bahwa mengetahui gaya belajar 

yang berbeda telah membantu para siswa, dengan demikian akan member 

persepsi yang positif bagi siswa tentang cara guru mengajar.
48

 Agar aktifitas 
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dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka gaya belajar siswa 

harus dipahami oleh guru. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti dapat merangkum bahwa gaya belajar 

dipengaruhi oleh faktor-faktor pembawaan atau intern (intelegensi, bakat, minat, 

kebiasaan, modalitas belajar) dan faktor lingkungan atau ekstern (suara, 

pencahayaan, temperature dan desain belajar).  

B. Prestasi belajar 

1. Pengertian 

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 

memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar 

maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang 

diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. 

Istilah hasil belajar berasal dari bahasa Belanda “prestatie”, dalam bahasa 

Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. Dalam literature, prestasi selalu 

berhubungan dengan aktivitas tertentu, seperti dikemukakan oleh Robert M. Gagne 

dalam artikel oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah bahwa dalam setiap proses akan 

selalu terdapat hasil nyata yang dapat diukur dan dinyatakan sebagai hasil belajar 

(achievement) seseorang.
49

 

Tohirin mengatakan, prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa 

setelah melakukan kegiatan belajar mengajar yang artinya pencapaian prestasi belajar 
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atau hasil belajar siswa, nerujuk kepada aspek-aspek kognitif, afektif, psimotor. Oleh 

karena itu, ketiga aspek diatas juga harus menjadi indicator prestasi belajar. Artinya, 

prestasi belajar harus mencakup aspek-aspek konitif, afektif,dan psikomotor.
50

 Pada 

prinsipnya, pengungkapan hasil belajar atau prestasi belajar ideal meliputi segenap 

ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengakaman dan proses belajar siswa.
51

 

Namun demikian, pengungkapan perubahan tingka laku seluruh rana itu, khususnya 

rana rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasil belajar atau prestasi 

belajar itu ada yang bersifat intangible (tak dapat diraba). Kunci pokok untuk 

memperoleh ukuran dan data hasil belajar atau prestasi belajar siswa sebagaimana 

yang terurai di atas adalah mengetahui garis-garis besar indikator (penunjuk adanya 

prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau 

diukur. 

Menurut Darmadi prestasi belajar adalah sebuah kecakapan atau keberhasilan 

yang diperoleh seseorang setelah melakukansebuah kegiatan dan proses belajar 

sehingga dalam diri seseorang tersebut mengalami belajarnya. Sedangkan menurut 

Nurkencana prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak 

berupa nilai mata pembelajaran, ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil 
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yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam 

belajar.
52

 

Sumadi Suryabrata mengatakan prestasi belajar adalah sebagai rumus yang 

diberikan guru mata pelajaran mengenai kemajuan atau prestasi belajar selama 

periode tertentu. Sedangkan menurut Ws. Winkel prestasi belajar adalah hasil 

pembelajaran yang ditampilkan oleh siswa berdasarkan kemampuan internal yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan instruksial.
53

 

Muhibbin Syah menjelaskan bahwa prestasi belajar merupakan taraf 

keberhasilan sebuah proses mengajar-belajar (the teaching-learning process) atau 

taraf keberhasilan sebuah program pembelajaran/penyajian materi, dan kenaikan 

kelas.
54

 

Perubahan prestasi belajar atau hasil belajar bersifat menyeluruh. Menurut 

pandangan ahli jiwa Gestalt, bahwa perubahan sebagai prestasi atau hasil belajar 

bersifat menyeluruh baik perubahan pada perilaku maupun kepribadian secara 

keseluruhan. Belajar bukan semata-mata kegiatan mekanis stimulus respon, tetapi 

melibatkan seluruh fungsi organism yang mempunyai tujuan-tujuan tertentu. 
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Selain winkel mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 

keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 

belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.
55

 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

merupakan taraf keberhasilan sebuah proses mengajar-belajar (the teaching-learning 

process) yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar dan 

dinyatakan dalam raport. Prestasi belajar ditunjukkan dengan skor atau angka yang 

menunjukkan nilai-nilai dari sejumlah mata pelajaran yang menggambarkan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa, serta untuk dapat memperoleh 

nilai digunakan tes terhadap mata pelajaran terlebih dahulu. Hasil tes inilah yang 

menunjukkan keadaan tinggi rendahnya prestasi yang dicapai oleh siswa. 

2. Macam-macam tipe prestasi belajar 

Dalam Al Qur’an telah dijelaskan bahwa antara satu individu dengan yang 

lainnya berbeda dalam menerima dan menafsirkan ilmu yang didapat. Ada yang 

pandai dibidang matematika, sedangkan yang lain pandai di bidang sastra. Inilah 

kelebihan dan kekurangan yang diberikan Allah kepada setiap insan. Seperti yang 

dijelaskan pada Surat At-Tiin ayat 4 berikut ini: 

نسَانفَيِأحَْسَنتِقَْوِيمٍ   لقَدَْخَلقَْناَالِْْ

Artinya:  “sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya”.56 
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Tak bisa dipungkiri setiap orang pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Karena pada hakekatnya manusia memiliki gaya belajar dan prestasi 

yang mungkin berbeda-beda antara satu dengan yang lain. 

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, dapat dikategorikan ke dalam tiga bidang 

yakni bidang kognitif, bidang afektif dan bidang psikomotor. Menurut Sudjana dalam 

buku Tohirin ketiga aspek tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu 

kesatuan yang tidak terpisahkan.
57

 

Dari pendapat tersebut dapat penulis uraikan satu persatu sebagai berikut: 

a. Tipe Prestasi Belajar Bidang Kognitif 

Tipe prestasi belajar bidang kognitif mencakup 6 Tipe Yaitu: 

1) Tipe Prestasi Pengetahuan Hapalan, pengetahuan ini mencakup aspek-

aspek factual dan ingatan (sesuai hal yang harus diingat kembali)seperti 

ayat-ayat Al-qur’an, Hadis dan seperti seperti hokum islam termasuk 

dalam materi pelajaran ibadah seperti sholat, tuntutan akan hafalan karena 

dari sudut respons siswa, pengetahuan itu perlu dihafal atau diingat agar 

dapat dikuasai dengan baik. 

2) Tipe Prestasi Belajar Pemahaman, lebih tinggi satu tingkat dari tipe 

prestasi belajar pengetahuan hafalan, pemahaman memerlukan 

kemampuan menerima makna atau arti dari suatu konsep. Ada tiga macam 

pemahaman yaitu: pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan 

memahami makna yang terkandung didalamnya, misalnya memahami 
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kalimat dari bahasa arab ke bahasa Indonesia. Pemahaman penafsiran, 

misalnya membedakan dua konsep yang berbedah dan pemahaman 

ekstrapolasi, yaitu kesanggupan melihat dibalik yang tertulis dan 

memperluas wawasan. 

3) Tipe Prestasi Belajar Penerapan, merupakan kesanggupan menerapkan 

dan mengabstraksikan suatu konsep, ide, rumus, hokum dalam situasi 

yang baru. Misalnya memecahkan suatu permasalahan, menerapkan suatu 

dalil (Al-qur’an dan hadis). 

4) Tipe Prestasi Belajar Analisis, merupakan kesanggupan memecahkan, 

menguraikan suatu integritas menjadi unsure-unsur atau bagian-bagian 

yang mempunyai arti. Analisis merupakan tipe prestasi belajar yang 

kompleks yang memanfaatkan unsure tipe hasil belajar sebelumnya, yakni 

pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. Apabila kemampuan analisis telah 

dimiliki seseorang maka seseorang akan dapat mengkreasi sesuatu yang 

baru. 

5) Tipe Prestasi Belajar Evaluasi, merupakan kesanggupan memberikan 

keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan yang dimilikinya dan criteria 

yang digunakannya. Tipe gaya belajar ini dikategorikan yang paling 

tinggi, dalam tipe prestasi belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan 

sesuatu nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya, dengan 

menggunakan criteria tertentu. 

 



 
 

b. Tipe Gaya Belajar Bidang Afektif 

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada kecenderungan 

bahwa prestasi belajar dibidang afektif kurang mendapat perhatian dari guru. 

Para guru cenderung lebih memperhatikan atau tekanan pada siswa dalam 

berbagai tinfka laku, seperti atensi atau perhatian terhadap pelajaran, disiplin, 

motivasi belajar, menghargai guru dan teman, kebiasaan belajar dan lain-lain.  

 Tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dan tipe prestasi belajar 

mencakup: 

1) Receiving atau attending yakni kepekaan dalam menerima rangsangan 

(stimulus) dari luar yang dating pada siswa, baik dalam bentuk masalah 

situasi, gejala. 

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang terhadap 

stimulus yang dating dari luar. 

3) Valuing (penilaian) yaitu berkenaan dengan penilaian dan kepecayaan 

terhadap gejala atau stimulus. 

4) Organisasi termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan nilai lain 

dan kemantapan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

5) Karakteristik dan internalisasi nilai yakni keterpaduan dari semua system 

nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian 

dan perilakunya. 

c. Tipe Prestasi Belajar Bidang Psikomotor 

Tipe prestasi ini tampak dalam bentuk keterampilan (skill), dan kemampuan 

bertindak seseorang. Adapun tingkat keterampilan itu meliputi: 

1) Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang sering ridak disadari 

karena sudah merupakan kebiasaan. 



 
 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

3) Kemampuan berspektual termasuk didalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif motorik dll. 

4) Kemampuan dibidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan, dan 

keterampilan. 

5) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan skill, mulai dari keterampilan 

sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks. 

6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi seperti 

gerakan ekspresif dan interpretative 

Tipe-tipe prestasi belajar seperti dikemukakan diatas tidak berdiri sendiri 

melaikan berkaitan satu sama lain. Seseorang (siswa) yang berubah tingkat 

kognisisnya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah pula sikap dan 

perilakunya. Dalam praktek belajar mengajar di sekolah-sekolah tipe belajar 

kognitif cenderung lenih dominan dari tipe-tipe afektif dan psikomotor. 

Misalnya, seorang siswa secara kognitif (evaluasi kognitifnya) dalam mata 

pelajaran shalat baik, tetapi dari segi afektif dan psikomotor kurang bahkan 

jelek, karena banyak diantara mereka yang tidak bisa memperaktekkan 

gerakan-gerakan shalat secara baik. Kecenderungan yang sama juga terjadi 

pada mata pelajaran yang lain. Meskipun demikian tidak berarti bidang afektif 

dan psikomotor diabaikan 

3. Fungsi Prestasi Belajar 

Zainal mengatakan prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama antara 

lain:
58
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a. Sebagai indikator keberhasilan dan kuantitas pengetahuan yang telah 

dikuasai anak didik. 

b. Sebagai lambing pemuasan hasrat ingin tahu. 

c. Sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Dengan asumsi bahwa 

prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik dalam 

meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan berperan sebagai umpan 

balik (feed back) dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

d. Sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi pendidikan. Indikator 

intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat dijadikan tingkat produktivitas 

suatu institusi pendidikan. Indikator ekstern dalam arti bahwa tinggi 

rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak 

didik di masyarakat. 

e. Sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan) anak didik. 

Dengan demikian, pendidikan untuk mengetahui prestasi yang dicapai siswa 

dalam proses belajar mengajar guna untuk mencapai indikator-indikator 

keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

belajar, dan pada dasarnya merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor baik dari 

dalam diri individu (faktor intern) maupun dari luar individu(faktor ekstern). 

Suryabrata mengatakan secara garis besar bahwa faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar digolokan menjadi dua yaitu: 



 
 

a. Faktor intent, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu, meliputi 

faktor fisiologis, faktor fisiologis berasal dari keadaan jasmani diri individu 

itu sendiri, biasanya berhubungan erat dengan fungsi-fungsi fisik misalnya 

kesehatan panca indera dan lain-lain, dan faktor psikologis, faktor psikologis 

berhubungan dengan hal-hal yang bersifat psikis misalnya motivasi, minat, 

bakat, dan kemampuan kognitif. 

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar individu, meliputi faktor 

sosial, faktor sosial yang di maksud adalah faktor manusia (semua manusia), 

dan faktor non-sosial, Faktor non-sosial meliputi keadaan cuaca, udara, 

lokasi tempat belajar, alat-alat yang dipergunakan untuk belajar.
59

 

Sedangkan menurut Slameto mengatakan bahwa yang mempengaruhi prestasi 

belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua yaitu: 

a. Faktor intern meliputi, faktor jasmania, berupa kesehatan dan cacat tubuh, 

faktor psikologis, berupa intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan, faktor kelelahan, berupa kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. 

b. Faktor ekstern meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat.
60
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Selain beberapa faktor diatas, faktor intern khususnya faktor psikologis lain yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah kreativitas dan gaya belajar. Kreativitas 

dimaksudkan pada kemampuan individu menghasilkan banyak gagasan asli dan 

inovatif, menguraikan suatu masalah dengan terperinci, dan mengkaji persoalan 

dengan perspektif berbeda. Sedangkan gaya belajar dimaksudkan pada kemampuan 

individu dalam menyerap, mengatur dan mengolah informasi dengan baik, 

kemampuan memahami materi yang disampaikan dengan baik, serta kemampuan 

mengatasi kesulitan yang dihadapi sesuai cara yang dipilih. 

5. Indikator Prestasi Belajar 

Pada prinsipnya, pengungkapan prestasi belajar atau hasil belajar ideal meliputi 

segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa. Namun demikianm pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh ranah, 

khususnya rana rasa siswa, sangat sulit karena perubahan prestasi belajar atau hasil 

belajar itu ada yang bersifat imtangible (tidak dapat diraba). Oleh karena itu, yang 

dapat dilakukan oleh guru dalam hal ini adalah mengambil indikator yaitu cuplikan 

atau gambaran perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat 

mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai prestasi belajar atau hasil belajar siswa 

baik yang berdimensi cipta, rasa, ataupun karsa. Diantaranya indikator-indikator 

prestasi belajar atau hasil belajar siswa berdasarkan ketiga dimensi tersebut adalah:
61

 

a. Indikator rana cipta (kognitif) 

1) Pengamatan: dapat menunjukkan, membandingkan dan menghubungkan.  
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2) Ingatan: dapat menyebutkan dan menunjukkan kembali. 

3) Pemahaman: dapat menjelaskan dan mendefinisikan dengan lisan sendiri. 

4) Penerapan: dapat memberikan contoh dan mengungkapkan secara tepat. 

5) Sintesis (pemeriksaan dan pemikiran secara teliti): dapat menguraikan dan 

mengklasifikasikan. 

6) Analisis (membuat panduan baru dan utuh): dapat menghubungkan, 

menyimpulkan dan mengeneralisasikan (membuat perinsip baru)/ 

b. Indikator rana rasa (afektif)  

1) Penerimaan: menunjukkan sikap menerima dan menolak. 

2) Sambutan: kesedihan berpartisipasi/terlibat dan memanfaatkan. 

3) Apresiasi (sikap menghargai): menganggap penting dan bermanfaat, indah 

dan harmonis, serta mengagumi. 

4) Internalisasi (pemahaman): mengakui dan meyakini atau mengingkari. 

5) Karakterisasi (penghayatan): melambangkan atau meniadakan atau 

menjelmakan atau berperilaku dalam sehari-hari. 

c. Indikator rana karsa (psikomotorik) 

1) Keterampilan bergerak dan bertindak: mengkoordinasikan gerakan seluruh 

anggota tubuh. 

2) Kecakapan ekspresi verbal dan non verbal: mengucapkan dan membuat 

mimik serta gerakan jasmani. 

Setelah mengetahui indicator prestasi belajar seperti diatas, guru perlu 

pula mengetahui bagaimana kiat menetapkan batas minimal keberhasilan 



 
 

belajar para siswanya. Hal ini penting karena berhasil dalam arti luas bukalan 

suatu yang mudah. Keberhasilan dalam arti luas berarti eberhasilan yang 

meliputi rana cipta, rasa dan karsa. 

 Ada beberapa alternative pengukuran tingkat keberhasilan siswa 

setelah mengikuti belajar-mengajar. Diantara norma pengukuran tersebut 

adalah: 

a. Norma skalah angka dari 0 sampai 10 

Nilai terendah yang menyatakan kelulusan belajar skala ini adalah 5,5 atau 

6 

b. Norma skala angka 0 sampai 100 

Nilai terendah yang menyatakan kelulusan belajar skala ini adalah 50 atau 

60 

c. Norma skala angka 0,0 sampai 4,0 

Nilai terendah yang menyatakan kelulusan belajar skala ini adalah 1,0 atau 

1,2. 

d. Norma skala huruf A sampai E 

Nilai terendah yang menyatakan kelulusan belajar skala ini adalah D 

Ukuran prestasi belajar denga menggunakan huruf-huruf seperti A, B, C, D 

dan E dapat dipandang sebagai terjemahan dari simbol-simbol angka-angka. 

Seperti yang terterah didalam table:
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    Tabel 1 Prestasi Belajar 

Angka Huruf Predikat 

8 - 10, 80 -100, 3,5 - 4,0 

7 -   9, 70 -  90, 2,8 - 3,4 

5 -   6, 50 -  60, 1,6 - 2,5 

3 -   3, 30 -  40, 1,0 - 1,5 

0 - 20, 00 -  20, 0,0 - 0,9 

A 

B 

C 

D 

E 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

Jadi dapat disimpulkan  bahwa berdasarkan norma-norma ukuran diatas, tidak 

ada keharusan bagi guru termasuk guru pendidikan agama Islam untuk menggunakan 

satu norma di atas secara kaku. Norma-norma ukuran mana pun bisa digunakan 

sebagai acuan dalam memberikan ukuran-ukuran terhadap prestasi belajar siswa, 

sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh lembaga yang berwenang. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

KEADAAN UMUM MADRASAH IBTIDAIYAH MASDARUL ULUM 

A. Sejarah dan identitas Madrasah Ibtidaiyah  Masdarul Ulum 

Almarhum Kiyai Drs. Junaidil Burdadi beserta rekan-rekan lain pada tanggal 1 

Juni 1991 mendirikan Madrasah yang terdiri dari dua tingkatan, yaitu : 

1. Madrasah Tsanawiyah yang sederajat dengan SMP, status terdaftar. 

2. Madrasah Aliyah yang sederajat dengan SMU, status terdaftar. 

Beralamatkan di jalan Mayor Iskandar Desa Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir. Kemudian untuk menunjang kelangsungan lajunya 

perkembangan madrasah tersebut, melalui musyawarah dewan pengurus yayasan dan 

dewan guru, maka pada tanggal 1 Juli 1999 didirikan pula Madrasah Ibtidaiyah 

dengan status diakui. 

Sedangkan identitas Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum sekarang ini, 

sebagaimana dijelaskan di bawah ini: 

1. Nama Madrasah :  Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum. 

2. Alamat 

a. Jalan  : Mayor Iskandar 

b. Desa  : Teluk Kecapi 

c. Kecamatan : Pemulutan 

d. Kabupaten  : Ogan Ilir 

e. Provinsi  : Sumatera Selatan 

 



 
 

3. NSM  :  111216100005 

4. Nama Badan Pengelola :  Yayasan Pendidikan AL-Jauhary 

5. Waktu Belajar  :   Jam 07.30 – 12.00 

6. Kurikulum  :  Depag dan Diknas 

7. Nama Kepala Madrasah :  Syarwan, S.Pd.I. 

a. Pendidikan Terakhir :  Sarjana Pendidikan Agama Islam 

b. Pangkat / Golongan : Penata/III c 

B. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pondok Pesantren Masdarul Ulum (PPMU) berada tepatnya di desa Teluk Kecapi 

Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir, dari kota Palembang berjarak kurang 

lebih 30 Km ke arah selatan dan dapat ditempuh dengan waktu 40-60 menit. PPMU 

terletak dekat dengan anak sungai Ogan yang berada persis di depan Pesantren. 

Secara rinci dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Sebelah Barat berbatasan dengan sawah. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan raya. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk. 

4.  Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk. 

C. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

MadrasahIbtidaiyah Masdarul Ulum merupakan lembaga yang bergerak dalam 

bidang pendidikan yang mempunyai visi, misi dan tujuan dalam melaksanakan 

kegiatan pendidikan. Adapun visi, misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Masdarul 

Ulum adalah sebagai berikut: 



 
 

a. Visi Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Untuk menentukan arah yang hendak dicapai secara umum lembaga 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum menentukan visi (arah) yang 

akan dicapai dalam menentukan gerak dan kegiatan yang akan dilakukan 

dalam proses pendidikan yaitu: Bersaing dalam mutu, berakhlak mulia, berbudi 

luhur dan dalam karya. 

Berdasarkan visi pendidikan tersebut, dapat diuraikan bahwa yang 

hendak dicapai dalam pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

yaitu: 

1. Bersaing dalam mutu yakni mampu menguasai bidang ilmu agama 

maupun sains dan teknologi juga unggul dalam berbagai kompetisi 

2. Berakhlak mulia dan berbudi luhur merupakan arah yang diharapkan bagi 

generasi islam yakni berakhlak islami, memiliki kesalehan, tangguh dan 

selalu menjunjung tinggi nilai-nilai kesusilaan yang berpedoman pada 

hukum islam yaitu al-quran dan hadits 

b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Misi dari penyelenggaraan pembelajaran dan pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum. 

1. Meningkatkan kedisiplinan dan keaktifan guru dan siswa. 

2. Menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

3. Meningkatkan profesionalisme guru dan pegawai. 

4. Melengkapi sarana dan prasarana penunjang kegiatan belajar. 



 
 

5. Meningkatkan perolehan NEM setiap tahun. 

6. Memberi teladan dalam mengembangkan akhlak yang mulia. 

7. Menanamkan sifat-sifat dermawan. 

c. Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Adapun tujuan madrasah ibtidaiyah masdarul ulum adalah: 

1. Memiliki siswa berprestasi dalam seni baca al-quran 

2. Memiliki club olahraga yang berprestasi  

3. Mendisiplinkan siswa dalam bahasa arab dan bahasa inggris 

4. Memiliki pasukan khusus pramuka garuda 

5. Memiliki ruangan kelas dan mobile yang cukup.
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D. Keadaan Guru dan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

a. Keadaan Guru 

 Kedudukan guru dalam proses pembelajaran sangat penting karena guru 

merupakan salah satu penentu keberhasilan siswa. Guru merupakan pemimpin, 

motivator, pendidik. Oleh karena itu, seorang guru harus memenuhi persyaratan-

persyaratan di antaranya pendidikan, terutama pada mata pelajaran yang akan 

diajarkannya, dengan pendidikan yang sesuai bidang dan kemampuannya, maka 

seorang guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya terhadap siswa. 
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Wawancara, 09 Juli 2017 

 



 
 

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah guru atau tenaga pengajar yang 

terdapat di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum secara rinci dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2 

Keadaan Guru MI Masdarul Ulum 

No Nama Guru 

Jabatan /  

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Terakhir 

1 Syarwan, S. Pd. I. Kepala Madrasah S.1 PAI  

2 Sam ah, S.Pd.I Guru Kelas VI S.1 PGMI 

3 Mastuti. S.Pd.I Guru Kelas V S.1 PAI 

4 Kurziah Guru Kelas IV S.I PGSD 

5 Marwah, S. Pd.I Guru Kelas III S.1 PAI 

6 Wirahadi Bendahara DI 

7 Yusnani  Guru Kelas I S.I PGSD 

8 Hasbiah, S. Pd Guru Kelas II S.1 PGSD 

9 Heriadi, S.Pd.I Bahasa Arab S.1 PGMI 

10 Rini agutariyah,S.Pd.I Guru SKI S.1 PAI 

11 M. Amin Penjas S.I PGSD 

12 Triwahyuni,S.P.d Matematika SI. MTK 

Sumber: Dokumentasi MI Masdarul Ulum Tahun Ajaran 2016/2017 



 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, jumlah guru Madrasah 

IbtidaiyahMasdarul Ulum sebanyak 12 orang, terdiri dari 7 orang laki-laki dan 5 

orang perempuan dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. 

b. Keadaan Pegawai 

Dalam usaha menciptakan lingkungan pendidikan yang baik maka tidak cukup 

hanya mengandalkan para guru, tetapi juga membutuhkan pegawai yang berperan 

aktif dalam membantu kegiatan pendidikan di Madrasah IbtidaiyahMasdarul Ulum 

Pemulutan. 

Pada tabel berikut dapat dilihat nama-nama, jenis kelamin dan jabatan pegawai di 

Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan: 

Tabel 3 

Keadaan Pegawai MI Masdarul Ulum Pemulutan 

No Nama Jabatan 

Pendidikan 

Terakhir 

1 Syarwan, S. Pd. I. Kepala Madrasah S.1 PAI 

2 Sam ah, S.Pd.I Wakil Kepala  S.1 PAI 

3 Hasbiah Kepala Tata Usaha S.I PGSD 

4 Irwan Hadi Perpustakaan MA 

5 M. Amin Pramuka S.I PGSD 

6 Wira Hadi Tikom D.1 

7 Triwahyuni,S.Pd Olahraga MA 



 
 

 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, pegawai di MI Masdarul Ulum 

Pemulutan ada 7 orang. Terdiri dari 2 orang berpendidikan strata 1 (S 1), 4 orang 

berpendidikan SMA sederajat dan 1 orang berpendidikan Diploma 1 (D 1). 

E. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

 

Ketua Yayasan 

Hj.Latifah, S.Pd.I 

Kepala Madrasah 

Syarwan, S.Pd.I. 

Waka Kurikulum 

Sam ah, S.Pd.I. 

KAUR TU 

Hasbiah 

Pemb.Olahraga 

Triwahyuni 

Pemb.Pramuka 

M. Amin 

Wali Kelas 

 

Guru Mapel 

 

Siswa/siswi 

 

Pemb. Perpus. 

Irwan Hadi 

Pemb. Tikom 

Wira Hadi 



 
 

F. Keadaan Siswa Madrasah IbtidaiyahMasdarul Ulum 

Siswa dalam proses pembelajaran merupakan komponen yang sangat penting, 

karena dalam proses pembelajaran tempat terjadinya interaksi antara guru dengan 

siswa dan pada dasarnya siswa bervariasi, baik dari konsep diri maupun 

kemampuannya. Keadaan yang demikian harus mendapatkan perhatian dari guru 

sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan akan tercapai dengan maksimal. Pada 

tabel berikut dapat dilihat jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan. 

Tabel 4 

Keadaan Siswa MI Masdarul Ulum Pemulutan 

No Kelas 

Jenis kelamin Jumlah 

Perkelas 

Jumlah Total 

Laki-Laki Perempuan 

1 I 8 7 15 

 

103 

 

2 II 12 5 17 

3 III 8 8 16 

4 IV 11 6 17 

5 V 15 13 28 

6 VI 6 4 10 

TOTAL 103 

Sumber: Dokumentasi MI Masdarul Ulum Tahun Ajaran 2017/2018 

 



 
 

G. Kondisi sarana dan prasarana Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Tercapai atau tidaknya tujuan suatu lembaga pendidikan sangat ditunjang oleh 

sarana dan prasarana. Demikian halnya dengan Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan pada sekolah ini sarana dan prasarana selalu ada perubahan ke arah yang 

lebik baik, hal ini dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sarana dan 

prasarana tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

 Tabel 5 

Keadaan Sarana dan Prasarana MI Masdarul Ulum Pemulutan 

No  Jenis 

bangunan 

Luas  Lantai  Ruang  Gedung  W

C 

Tahun 

berdiri 

Sumber 

dana 

Ket

.  

1 R.Kep 

Madrasah 

- - - - - - - - 

2 R.TU - - - - - - - - 

3 R.Guru  - - - - 1 - - - 

4 GRB 1 7X9X 

2 

Ruang 

Beton  Layak  Per- 

Manen 

- 2003 Imbal 

Swadaya 

 

5 GRB II 7x8 Beton  Layak  Per- 

Manen 

- 2000 Imbal 

Swadaya 

 

6 Perpustakaan  Beton  Layak  Per-  

Manen 

- 2003 Imbal  

Swadaya 

 



 
 

7 Ruang kelas - - Layak - - - -  

8 Lemari guru - - Layak - - - -  

9 Meja dan 

kursi guru 

- - Layak - - - -  

10 Meja dan 

kursi siswa 

- - Layak - - - -  

11 Wc guru 2x3 Beton Layak - - - -  

12 Wc siswa 2x3 Beton Layak - - - -  

13 Masjid 12 x 

12 

Beton  Layak Perman

en 

- 2008 Imbal  

Swadaya 

 

14 Mesin tik - - - - 1 - -  

15 Komputer - - Layak - 1 - -  

Sumber: Dokumentasi MI Masdarul Ulum Tahun Ajaran 2017/2018 

H. Kurikulum dan Proses Pembelajaran MI Masdarul Ulum 

Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan sama seperti sekolah sederajat 

lainnya, dalam proses pembelajaran mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah yaitu kurikulum kelas V  Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

adalah kurikulum Kementerian Agama dan kementerian pendidikan dan kebudayaan. 

Adapun waktu / jadwal pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum, 

hari senin, selasa, rabu, kamis dan sabtu masuk dari jam 07.30 WIB sampai dengan 

12.00 WIB, sedangkan hari jum’at masuk dari jam 07.30 WIB sampai dengan 11.50 



 
 

WIB. Khusus hari senin Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum selalu mengadakan 

upacara bendera Merah Putih, selain itu, Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum juga 

mengadakan kegiatan ekstra kurikuler seperti: muhadoroh, Pramuka, Pencak Silat, 

Taekwondo, yang diadakan setiap hari sabtu dan minggu dari jam 14.30 WIB sampai 

dengan 16.00 WIB. Adapun Seni Tari, dan olahraga diadakan setiap hari senin, 

selasa, dan rabu mulai dari jam 14.30 WIB sampai dengan 16.00 WIB.   

Dalam proses pembelajaran di kelas, menerapkan konsep pembelajaran yang 

sesuai dengan tuntutan saat ini. Guru tidak hanya mengajar dengan ceramah, tetapi 

sudah menerapkan berbagai macam metode dan praktek. 

I. Bentuk Kegiatan Ekstrakulikuler 

Kegiatan Ekstrakulikuler merupakan program Madrasah Ibtidaiyah Masdarul 

Ulum Pemulutan, program ekstrakulikuler dilaksanakan secara jangka panjang dan 

menengah yang diikuti oleh peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum  

a. Keagamaan (muhadoroh) 

Kegiatan keagamaan ini memprioritaskan kompetensi siswa dalam membaca 

Al-Qur’an secara tilawah, dan menyiapkan siswa yang memiliki keberanian 

mengeluarkan kemampuanya dalam berpidato. 

b. Pramuka 

Kegiatan pramuka ini merupakan bentuk eksrakulikuler yang mampu 

mengkonstruksi nilai epektif anak menjadi terampil, berani, bertangung jawab 

dan mampu mengembangkan bakat dan potensi yang tercakup dalam 10 poin 



 
 

dasa darma pramuka.dan bentuk kegiatan pramuka ini telah di wujutkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

c. Kesenian  

Bentuk kegiatan kegitan kesenian ini cukup beragam seperti puisi, grup nasyid 

putra dan putri, tari kreasi maupun adat, apresiasi seni Islam (teater), seni 

beladiri , paduan suara.kemudian hasil dari kesenian ini dapat di tampilkan di 

muka umum untuk mengisi acara PHBI (Peringatan Hari Besar Islam) atau 

kegiatan lain seperti haflah (perpisaan) dll. 

d. Olahraga 

Kegiatan olaraga yang di lakukan di sini seperti senam sanri, SKJ, dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab ini untuk melihat hubungan dari gaya belajar dan prestasi belajar siswa 

di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan maka dilakukan penelitian 

langsung di kelas IV pada tanggal 20 September 2017sampai 23 September 2017. 

Penelitian dilakukan sebanyak 2 kali. Pada pertemuan pertama pada tanggal 22 

September peneliti melakukan penyebaran angket yaitu siswa di minta menjawab 

pertanyaan yang diberikan sebanyak 21 soal. Pertemuan kedua pada tanggal 24 

September peneliti hanya melihat data rapot siswa. 

A.  Deskripsi Hasil Penelitian 

Data pada penelitian ini ada dua yaitu data tentang gaya belajar dengan prestasi 

belajar siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. Data gaya 

belajar bersumber dari jawaban yang diberikan siswa kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah 

Masdarul Ulum Pemulutan terhadap pernyataan-pernyataanyang tertuang dalam 

Skala Gaya Belajar sedangkan data tentang prestasi belajar diperoleh melalui rekap 

nilai raport semester 1 siswa kelas IV di madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan. Kedua data dalam penelitian selanjutnya dihitung dengan analisis statistik 

deskriptif dan uji hipotesis. 

1. Gaya Belajar 

Hasil analisis deskriptif diperoleh dengan cara menjumlahkan jawaban siswa 

terhadap pernyataan positif dan negative dalam Skala Gaya Belajar kemudian 



 
 

menghitung jumlah skor yang didapat dari masing-masing gaya belajar (visual, 

auditorial, kinestetik). Kemudian siswa akan dikelompokkan berdasarkan gaya 

belajarnya masing-masing dengan melihat skor tertinggi diantara ketiga gaya belajar 

tersebut. Hasil pengklasifikasian siswa berdasarkan kecenderungan gaya belajar dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

  Tabel 6 

Skor Gaya Belajar Siswa 

NO. 

GAYA BELAJAR 

KATEGORI 

VISUAL AUDITORI KINESTETIK 

1 
20 22 21 

AUDITORI 

2 
21 23 22 

AUDITORI 

3 
24 23 22 

VISUAL 

4 
22 23 20 

AUDITORI 

5 
24 27 23 

AUDITORI 

6 
19 20 18 

AUDITORI 

7 
22 24 20 

AUDITORI 

8 
22 24 20 

AUDITORI 



 
 

9 
18 19 20 

KINESTETIK 

10 
22 24 20 

VISUAL 

11 
23 22 21 

AUDITORI 

12 
21 22 19 

VISUAL 

13 
22 23 21 

VISUAL 

14 
22 24 20 

VISUAL 

15 
23 21 22 

AUDITORI 

16 
23 25 21 

VISUAL 

17 
24 20 21 

AUDITORI 

Berdasarkan table diatas terdapat 6 siswa yang kecenderungan gaya 

belajarnya Visual, 10 siswa yang kecenderungan gaya belajarnya Audio, 1 siswa yang 

kecenderungan gaya belajarnya Kinestetik. Selanjutnya dihitung persentase masing-

masing gaya belajar (Visual, Audio,dan Kinestetik). Caranya dengan membandingkan 

jumlah siswa yang berkecenderungan gaya belajar tertentu dengan jumlah 

keseluruhan siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. Berikut 

disajikan cara menghitung persentase gaya belajar siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan: 



 
 

a. Persentase Gaya Belajar Visual = 
 

  
 x 100% = 35.29 % 

b.Persentase Gaya Belajar Audio = 
  

  
 x 100% = 58.82 % 

c. Persentase Gaya Belajar Kinestetik = 
 

  
 x 100% = 5.88 % 

Berikut ini disajikan table distribusi frekuensi siswa berdasarkan kecenderungan gaya 

belajarnya beserta persentasenya: 

Tabel 7 

        Hasil Jumlah Keseluruhan 

No. Gaya Belajar Frekuensi Persentase (%) 

1 Visual 6 35.29 

2 Auditori 10 58.82 

3 Kinesteti 1 5.88 

Total 17 100 

Sebanyak 10 dari 17 siswa (58.82%) memiliki kecenderungan gaya belajar 

auditorial, 6 siswa (35.29%) bergaya belajar visual, dan hanya ada 1 anak yang 

memiliki gaya belajar kinestetik (5.88%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa 

kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan memiliki kecenderungan 

gaya belajar auditorial dengan prestasi belajar terkategori baik. 

2. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang dipeoleh seseorang setelah menempuh kegiatan, 

sedangkan belajar pada hakekatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan seseorang 



 
 

untuk memenuhi kebutuhannya. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik 

akan menghasilkan prestasi belajar. Prestasi belajar yang diperoleh peserta didik, bisa 

prestasi tinggi atau prestasi rendah.
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Data tentang prestasi belajar diperoleh melalui dokumentasi nilai raport siswa 

kelas IV tahun ajaran 2017/2018. Untuk mengkategorikan prestasi belajar siswa, 

digunakan panduan sebagai berikut: 

Tabel 8 

Kriteria Prestasi Belajar Siswa 

NO. Rentang Nilai Keterangan 

1 85-100 Sangat Baik 

2 70-84 Baik 

3 55-69 Cukup 

4 <55 Kurang 

Berdasarkan hasil dokumentasi didapatkan data sebagaimana dipaparkan 

dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 9 

Prestsasi Belajar Siswa 

No Nama Siswa/i Nilai Kategori 
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 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Posdakarya Offiset, 2014), hlm. 189 



 
 

1 Bagus 72.27 Baik 

2 Candra 76.09 Baik 

3 Devi 78.55 Baik 

4 Erni 78.45 Baik 

5 Farhan 82.55 Baik 

6 Fery 79.55 Baik 

7 Irda Febriani 79.64 Baik 

8 Izzatyssyifa 83.91 Baik 

9 Mario Farliando 76.82 Baik 

10 M.Khoiriansyah 72.09 Baik 

11 Rama Ayu Saputri 78.82 Baik 

12 Riko 71.64 Baik 

13 Shahril 79.27 Baik 

14 Sakina 73.09 Baik 

15 Sintia 80.55 Baik 

16 Saluna 77.09 Baik 

17 Wilka Fasya 76.00 Baik 

Rata-

Rata 

77.4 



 
 

Dari data diatas, didapatkan bahwa prestasi belajar siswa termasuk dalam kategori 

baik. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 77.4 dengan 71.64 sebagai nilai 

terendah dan 83.91 sebagai nilai tertinggi. Kemudian, dengan mengurangkan nilai 

tertinggi dengan nilai terendah, maka didapatkan rentang nilai sebesar 12.27. 

3. Hipotesis 

Untuk menjawab hipotesis penelitian ini, maka dilakukan uji korelasi dengan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment Correlation Coeffidient dengan 

menggunakan bantuan program SPSS 23. Dengan mengkorelasikan gaya belajar 

dengan prestasi belajar, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Correlations 

 Gaya_Belajar Prestasi_Belajar 

Gaya_Belajar Pearson Correlation 1 .433
*
 

Sig. (2-tailed)  .011 

N 17 17 

Prestasi_Belajar Pearson Correlation .433
*
 1 

Sig. (2-tailed) .011  

N 17 17 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan table di atas, didapati bahwa korelasi koefisien antar variable 

sebesar 0.433, yang mana berdasarkan Sugiyono, hubungan gaya belajar dengan 

prestasi belajar termasuk dalam kategori baik. Kemudian, berdasarkan p-value 

dengan taraf keskala 5% (0.05) didapati p-value sebesar 0.01, lebih kecil dari 0.05 

(0.01<0.05). sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan baik 

yang signifikan antara gaya belajar dan prestasi belajar siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 



 
 

 Kemudian dengan menggunakan Analisa regresi sederhana antara gaya 

belajar dengan prestasi belajar yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan gaya belajar terhadap prestasi belajar, diamati hasil sebagaimana 

ditampilkan dalam table dibawah ini: 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .433
a
 .187 .162 3.15149 

a. Predictors: (Constant), Gaya_Belajar 

Dengan melihat kolom R Square, maka diketahui bahwa gaya belajar memiliki 

hubungan sebesar 18.7% terhadap prestasi belajar. Hal ini dapat diartikan bahwa 

sebesar 18.7% keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh gaya belajar siswa. 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa dari 17 siswa kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan yang mengisi Skala Gaya 

Belajar ada 10 siswa (58.82%) memiliki kecenderungan gaya belajar Auditorial, ada 

6 siswa (35.29%) yang kecenderungan gaya belar Visual dan ada 5 siswa (5.88%) 

yang bercenderungan gaya belajar Kinestetik. Hal ini menunjukkan bahwa gaya 

belajar yang dominan dimiliki oleh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul 

Ulum Pemulutan adalah gaya belajar Audio. 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa 17 siswa kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan mengenai Prestasi Belajar yang 

dilihat dari nilai rapot yang semua nilai nya dikategorikan baik. Nilai rata-rata 



 
 

prestasi belajar siswa sebesar 77,4 dengan 71,64 sebagai nilai terendah dan 83,91 

sebagai nilai tertinggi.  

dalam penelitian ini menunjukkan dimana gaya belajar mempunyai hubungan 

yang positif dan signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar. Gaya belajar 

berkaitan erat dengan prestasi belajar, karena gaya belajar merupakan faktor internal 

yang mempengaruhi tercapainya prestasi belajar siswa. Dengan mengetahui gaya 

belajar yang sesuai, siswa dapat memilih gaya belajar yang efektif untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya. Setiap individu memiliki gaya belajar yang 

berbeda-beda,ada beberapa macam gaya belajar. Setelah mengetahui gaya belajar 

yang sesuai dengan karakternya. Dalam hal ini siswa yang memiliki gaya belajar 

yang tinggi cenderung lebih mudah untuk memahami materi. Jika materi lebih 

mudah dipahami maka dalam menjalankan tugas akan lebih berhasil, sehingga 

prestasi belajarnya akan lebih baik dari pada siswa yang kurang dapat menerapkan 

gaya belajarnya.  

Kebiasaan siswa di Indonesia, ketika Proses Belajar Mengajar siswa cenderung 

pasif dan hanya menerima semua transferan informasi dan ilmu dari sang guru. Sejak 

siswa duduk di TK sampai SD mereka sudah terbiasa hanya menjadi pendengar yang 

baik. Siswa di sekolah mendengarkan perkataan dan nasihat guru sedangkan di rumah 

mendengarkan perkataan dan nasihat kedua orang tuanya.Berdasarkan kebiasaan 

ketika siswa kecil sampai kelas IV di atas maka siswa sudah sangat terlatih menerima 

informasi dengan menggunakan indera pendengarannya. Mereka terkadang mencari 

kesempatan menyimak dan mengikuti pembicaraan orang dewasa guna menambah 



 
 

pengetahuan. Menyimak merupakan kegiatan yang sering diulangulang oleh siswa 

sejak kecil atau menjadi sebuah kebiasaan sehingga siswa kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan dan siswa kelas V SD Negeri 1 Pekalongan 

Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga dominan bergaya belajar Audio. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penjelasan diatas bahwa semakin tinggi 

gaya belajar Auditorial, Visual, Kinestetik anak maka akan semakin baik pula 

prestasi belajarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

a. Siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan yang 

gaya belajar visual sebanyak 35,29% dari 17 siswa, gaya belajar 

auditorial 58.82% dari 17 siswa dan gaya belajar kinestetik sebanyak 5,88 

dari 17 siswa. 

2. Berdasarkan hasil pebelitian dapat disimpulkan bahwa: 

a. Siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan yang 

prestasi terendah dari nilai 71,64 – 74,00 = 4 siswa, prestasi sedang dari 

75,00 – 78.82 = 7 siswa, sedangkan prestasi tetinggi dari 79,27 – 83,91 = 

6 siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi Madrasah 

Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan cukup kopenten. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara Gaya Belajar dengan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai p  gaya belajar dengan prestasi belajar adalah 0,05  

maka hipotesis penelitian ini di terima. 

 

 



 
 

B. Saran 

Dengan demahami kecenderungan potensi modalitas siswa atau gaya belajar 

siswa, guru diharapkan mampu merancang media, metode atau materi pembelajaran 

kontekstual yang relevan dengan kecenderungan potensi tau modalitas belajar siswa 

atau membebaskan siswa melakukan kegiatan yang membuat mereka lebih cepat 

dalam belajar di kelas, dan tidak mengganggu siswa yang lain. Walaupun gaya 

belajar bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar, 

pemahaman terhadap gaya belajar dan stimulus yang sesuai dengan gaya belajar 

akan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA GAYA BELAJAR 

1. Isilah identitas yang terdiri dari nama, kelas, serta hari/tanggal pengisian skala 

gaya belajar. 

2. Pengisian skala gaya belajar. 

a. Bacalah dengan cermat, setiap nomor pada skala gaya belajar yang berisi 

pertanyaan tentang kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan baik di sekolah 

maupun dirumah 

b. Berilah tanda centang (√ ) pada kolom yang tersedia seperti di bawah ini. 

SL SR JR TP 

    

Keterangan: 

SL = Selalu 

SR = Sering 

JR = Jarang 

TP = Tidak Pernah 

Contoh: 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SL SR JR TP 

1.  Setelah bangun tidur, saya merapikan tempat tidur     

Jika merapilkan tempat tidur 7x dalam seminggu maka Selalu 

Jika merapikan tempat tidur 4-6x dalam seminggu maka Sering 

Jika merapikan tempat tidur ˂3x dalam seminggu maka Jarang 

Jika tidak merapikan tempat tidur maka Tidak Pernah 

3. Setelah selesai mengisi skala gaya belajar, cek kembali untuk memastikan 

bahwa adik-adik telah mengisi secara lengkap skala gaya belajar tersebut 

sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan. 

4. Kumpulan skala gaya belajar yang telah diisi kepada peneliti/pada tempat 

yang telah disediakan. 

 

 

 

 



 
 

 

Nama  : …………  

Kelas  : …… 

Hari/Tanggal : ……….. 

SKALA GAYA BELAJAR 

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SL SR JR TP 

1. Saya cenderung berbicara cepat bila dibandingkan dengan teman-

teman. 

    

2. Saya senang ketika guru menerangkan dengan media gambar.     

3. Saya memanfaatkan waktu luang dengan membaca buku kesukaan.     

4. Saya tidak suka menulis cerita karena menulis itu sulit.     

5. Saya malas membaca petunjuk mengerjakan soal ujian dengan teliti     

6. Kamar saya tertata rapi.     

7. Saya senang menulis buku harian.     

8. Saya senang mendengarkan penjelasan dari guru.     

9. Saya cepat menghapal jika mengucapkan kata tersebut berulang-

ulang kali. 

    

10. Saya senang bercerita dengan teman.     

11. Saya merasa, music itu berisik ditelinga.     

12. Saya lupa jika diberi penjelasan terlalu panjang.     

13. Saya mengantuk ketika guru menjelaskan dengan kata-kata.     

14. Saya dapat belajar sambil menonton TV.     

15. Saya menggerakkan kedua tangan saya ketika berbicara.     

16. Saya senang membuat sesuatu dengan kedua tangan saya.     



 
 

17. Saya memilih diam dari pada banyak berbicara.     

18. Saya senang mata pelajaran IPA apalagi jika praktikkum.     

19. Saya ijin kebelakang jika bosan mendengarkan penjelasan guru.     

20. Saya akan berjabat tangan jika bertemu teman di jalan.     

21. Saya memegang bahu teman yang sedang bersedih.     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Skala Gaya Belajar 

Variabel Sub-

Variabel 

Indikator Deskriptor No Butir Jumlah 

Butir 

Soal 

( + ) ( - )  

Gaya 

Belajar 

Gaya 

Belajar 

Visual 

Belajar 

dengan cara 

melihat 

1. Rapi dan teratur 6  1 

2. Mengingat apa yang 

dilihat dari pada yang 

didengar sehingga lebih 

suka membaca dari pada 

dibacakan. 

3 5 2 

3. Menyukai Banyak 

Simbol, gambar, dan 

warna. 

2  1 

4. Aktivitas kreatif: 

menggambar, menulis, 

melukis, mendesain. 

7 4 2 

5. Ketika berbicara 

temponya cepat dan 

ketika diam senang 

memandang ke angkasa. 

1  1 

Gaya 

Belajar 

Auditorial 

Belajar 

dengan cara 

mendengar 

1. Perhatiannya mudah 

terpecah. 

 14 1 

2. Belajar dengan cara 

mendengarkan. 

8 12,13 3 

3. Menggerakkan 9  1 



 
 

bibir/bersuara ketika 

membaca 

4. Aktivitas kreatif: 

bernyanyi, mendongeng, 

bermain music, 

berdebat. 

 11 1 

5. Senang berbicara dan 

suaranya berirama. 

10  1 

Gaya 

Belakar 

Kinestetik 

Belajar 

dengan cara 

bergerak, 

bekerja, 

menyentuh. 

1. Menyentu orang untuk 

mendapat perhatiannya. 

20,21  2 

 2. Belajar dengan 

melakukan. 

18  1 

 3. Banyak bergerak dan 

biasanya menggunakan 

bahasa non verbal. 

15  1 

 4. Aktivitas kreatif: 

kerajinan tangan, 

menari, berkebun, 

berolaraga. 

16  1 

5. Ketika berbicara 

temponya lambat dan 

ketika diam tidak bisa 

tenang dalam waktu 

yang lama. 

17 19 2 

Jumlah  14 7 21 

 

 



 
 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 

B. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 

1. Identitas Sekolah 

2. Alamat Sekolah 

C. Kondisi Guru, karyawan dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan. 

1. Keadaan guru dan karyawan Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 

2. Keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 

D. Keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan. 

E. Struktur organisasi di Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Sekolah   : Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan 

Alamat Sekolah  : Desa Teluk Kecapi Kecamatan Pemulutan 

Nama Guru   : Kurziah, S.Pd. 

Hari/ Tanggal Wawancara : 9 Juli 2017 

1. Berapakah jumlah siswa kelas IV.A Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum 

Pemulutan? 

2. Bagaimana gaya belajar siswa di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul 

Ulum Pemulutan? 

3. Kesulitan apa saja yang sering di hadapi ketika mengajar siswa kelas IV di 

Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan? 

4. Dalam setiap pembelajaran metode apa saja yang biasa digunakan? 

5. Sudahkah guru menerapkan gaya belajar dalam setiap pembelajaran di kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Masdarul Ulum Pemulutan? 

  



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 


